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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian dari Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 

1. Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

a. Menimbang media Potato Dextrose Agar (PDA) 39 gram lalu dimasukkan 

ke dalam erlenmayer yang berisi 1.000 ml Aquadest kemudian dipanaskan 

hingga larut. Setelah itu disterilisasi menggunakan autoclave selama 15 

menit pada uhu 121˚C dengan tekanan 1 atm.  

b. Setelah dingin, menuangkan larutan media Potato Dextrose Agar (PDA) 

ke dalam cawan petri dengan volume 20 ml/petri. Kemudian dinginkan 

media hingga membeku. 

2. Pembuatan Air Pepton 0,1% 

a. Menimbang pepton 0,1 gram dan 100 ml aquadest keduanya dimasukkan 

kedalam labu erlenmayer, kemudian dipanaskan di atas hotplate sampai 

larut sempurna (Adelaide University, 2019). 

b. Sterilisasi tabung yang berisi air pepton 0,1% menggunakan autoclave 

elama 15 menit pada uhu 121˚C dengan tekanan 1 atm. 

3. Pembuatan Lacthophenol Cotton Blue (LCB) 

a. Menyiapkan alat dan bahan  

b. Menimbang crystal phenol sebanyak 20gr  

c. Memipet asam laktat sebanyak 20 ml  

d. Memipet gliserol sebanyak 40 ml  

e. Memipet aquadest sebanyak 20 ml  

f. Mencampurkan semua bahan diatas uap panas dengan hati-hati, 

lactophenol akan berwarna jernih  

g. Mambahkan bubuk cotton blue secukupnya sampai larutan berwarna biru 

(Adelaide University, 2019).. 
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Lampiran 5 

Prosedur kerja Biosafety Cabinet 

1. Pastikan alat tersambung dengan listrik 

2. Tekan tombol POWER untuk menghiduokan alat 

3. Sterilisasi alat dengan menggunakan lampu UV 

- Gunakan remote kecil untuk untuk mengatur waktu sterilisasi. 

- Tekan INSTALL TIMER untuk mengatur waktu. 

- Tekan CONFIRM dan gunakan tombol panah keatas dan kebawah 

untuk menentukan waktunya selama 30 menit. 

- Jika sudah sesuai, tekan CONFIRM. 

- Tekan tombol UV. 

- Biarkan UV menyala hingga 30 menit. 

- Jika selesai, lampu UV akan otomatis mati dan alat siap digunakan. 

4. Nyalakan lampu biosafety Cabinet 

5. Naikkan kaca pelindung dengan injakan kaki atau tombol panah keatas. 

Tidak melebihi tanda. 

6. Lakukan pekerjaan dengan sampel patoghen 

7. Setelah selesai melakukan pekerjaan, bersihkan area kerja dengan 

menggunakan alcohol 70% dan keringkan menggunakan tisu 

8. Tutup kaca pelindung dan matikan alat 

9. Nyalakan lampu UV selama 30 menit 

10. Matikan alat dengan menekan tombol POWER 

11. Cabut kabel dari sumber listrik  (Biosafety Cabinet manual book ). 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Prosedur Pengambilan Data 

  
Gambar 1. Kios tempat penjualan bumbu                     Gambar 2. Sampel bumbu jahe                                
                  jahe giling di Pasar Pasir Gintung                                       giling 
 

 

 
Gambar 3. Suhu dan kelembapan dikios 

       Penjual bumbu giling  



 

 

 

 

Lampiran 7 

Prosedur Kerja Penelitian 

 

                  
           Penimbangan Media                     Pembuatan Media 

 

                  
        Penimbangan Sampel                Inokulasi 

                                  
          Pengecatan LCB                      Pengamatan secara Mikroskopis 



 

 

 

 

Lampiran 8 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 

Hasil pemeriksaan Makroskopis dan Mikroskopis Gambaran jamur Aspergillus sp. Pada bumbu 

jahe giling yang dijual di Pasar Pasir Gintung Tanjungkarang. 

No Maksroskopis Mikroskopis Keterangan 

1 

  

Aspergillus niger 

Makroskopis :  

Koloni  bulat 

bewarna hitam, 

berserabut.. 

Mikroskopis : 

Konidiofor 

berdinding 

halus, Konidia 

berbentuk bulat, 

bewarna coklat 

tua sampai hitam 

dan berdinding 

kasar. 

2 

  

Aspergillus niger 

Makroskopis :  

Koloni  bulat 

bewarna hitam, 

berserabut.. 

Mikroskopis : 

Konidiofor 

berdinding 

halus, Konidia 

berbentuk bulat, 

bewarna coklat 

tua sampai hitam 

dan berdinding 

kasar. 

3 

  

Aspergillus 

fumigatus 

Makroskopis : 

Koloni bulat, 

berwarna hijau 

tua, berserabut 

tipis 

Mikroskopis : 

 

Aspergillus niger 

Aspergillus niger 

Aspergillus fumigatus 



 

 

 

 

4 

  

Aspergillus 

fumigatus 

Makroskopis : 

Koloni bulat, 

berwarna hijau 

tua, berserabut 

tipis 

Mikroskopis : 

konidiofor 

pendek 

berdinding 

halus. Vesikula 

berbentuk gada 

lebat dan 

berdinding 

kasar. 

5  

  

Aspergillus 

fumigatus 

Makroskopis : 

Koloni bulat, 

berwarna hijau 

tua, berserabut 

tipis 

Mikroskopis : 
Konidia berbentuk 

bulat 

6  

  

Aspergillus 

fumigatus 

Makroskopis : 

Koloni bulat, 

berwarna hijau 

tua, berserabut 

tipis 

Mikroskopis : 

konidiofor 

pendek 

berdinding 

halus. Vesikula 

berbentuk gada 

lebat dan 

berdinding 

kasar. 

Aspergillus fumigatus 

Aspergillus fumigatus 

Aspergillus fumigatus 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 

Formulir Surat Izin Penelitian Jurusan Teknologi Laboratorium Medis  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 12



 

 

 

 

 

       



 

 

 

 

Lampiran 13 

Hasil Plagiarisme 

 



 

 

 

 

 

 


